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Abstract 
This research aims to assess the level of digital literacy among teenagers aged 11 to 14 years old. The survey 
was conducted within a community with a total of 40 teenage respondents. The research method used was 
descriptive quantitative. The research instrument employed was a questionnaire prepared through a Google 
Form, supported by other data collection methods such as observation sheets and interviews. Data analysis 
techniques involved data coding, tabulation, scoring, and data analysis to draw conclusions. The research 
results indicate that 95% of the total respondents possess digital devices. 90% of teenagers have used elec-
tronic devices and can operate them. 75% of teenagers are aware of laws related to the protection of digital 
device usage, and 80% state that their digital devices are used for communication and entertainment pur-
poses only. Therefore, it can be concluded that digital literacy among teenagers in the 21st century is quite 
high. However, efforts should be made to enhance literary literacy through digital platforms, providing valu-
able content alternatives for teenagers. This research is important in providing information about teenagers' 
proficiency with digital media. It is expected to serve as input for the development of models and digital li-
terary literacy media as part of efforts to strengthen literacy in the 21st century. 
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Abstrak 

Transformasi penyelenggaraan pendidikan berkembang begitu cepat, sehingga pengintegrasian 
teknologi digital dan literasi, menjadi sebuah keniscayaan yang mendasar supaya dapat 
mengakomodasi tuntutan belajar dan dinamika perkembangan zaman. Penelitian ini bertujuan 
untuk memotret tingkat literasi digital pada remaja (usia 11--14 tahun). Survei dilaksanakan pada 
komunitas dengan responden berjumlah 40 remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif. Instrument yang digunakan berupa angket yang disusun melalui media 
google form, dengan data penunjang lain berupa lembar observasi dan wawancara. Teknik analisis 
dilakukan dengan membuat kodifikasi data, tabulasi, membuat penskoran serta melakukan 
analisis data untuk menarik simpulan. Hasil penelitian menunjukkan 95% dari total 40 responden 
telah memiliki piranti media digital. Tercatat 90% remaja telah menggunakan gawai dan dapat 
mengoperasikannya. Sekitar 75% remaja sadar akan undang-undang perlindungan penggunaan 
perangkat media digital. Kemudian 80% menyatakan bahwa perangkat digital mereka, digunakan 
untuk komunikasi dan hiburan saja. Dapat disimpulkan bahwa literasi digital remaja di abad ke-
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21 sudah sangat baik. Namun, penguatan literasi sastra harus dikembangkan sebanyak mungkin 
melalui platform digital, guna penyediaan alternatif konten yang bermanfaat bagi para remaja.  
Penelitian ini penting dilakukan, untuk memberikan informasi mengenai kecakapan remaja ter-
hadap penggunaan media digital. Hal tersebut diharapkan menjadi masukan bagi pengembangan 
model maupun media literasi sastra digital sebagai upaya penguatan literasi di abad ke-21. 
 
Kata Kunci: literasi; media digital; sastra; survei 
 

1. Pendahuluan 
Bertahan hidup dalam mencapai tujuan 
penyelenggaraan pendidikan di tengah tan-
tangan abad ke-21 adalah tentang bagai-
mana bertahan dari kompleksitas perma-
salahan pendidikan yang dihadapi masa 
kini. Dewasa ini anak remaja harus 
memiliki keterampilan belajar, keterampilan 
menggunakan perangkat digital, kreatif, 
memiliki karakter kuat, serta inovatif dan 
memiliki kecakapan hidup. Oleh karena itu 
mendidik generasi muda di abad ke-21 ini 
tidak bisa hanya dengan strategi lama, 
seorang guru menjadi pusat dari setiap 
kegiatan pembelajaran, dan murid sebagai 
pelaku yang pasif. Ada yang lebih penting, 
yakni bagaimana guru mempersiapkan 
peserta didik yang kuat, berkarakter dan 
mampu beradaptasi dengan berbagai tan-
tangan dan perkembangan zaman. Keca-
kapan abad ke-21 diintegrasikan dalam 
kemampuan kognitif, psikomotor dan 
afektif, serta penguasaan TIK yang dapat 
dikembangkan melalui: kecakapan berpikir 
kritis dan memecahkan masalah; kecakapan 
dalam berkomunikasi; kecakapan berkrea-
tivitas dan berinovasi; kecakapan berkola-
borasi (Blyznyuk, 2019: 43) 

Transformasi penyelenggaraan pendi-
dikan dari tradisional menuju era digital 
adalah salah satu tantangan yang dihadapi 
di abad ke-21. Kegiatan belajar mengajar 
dewasa ini tak hanya sekadar berinteraksi 
langsung antara guru dan murid, pada 
ruangan kotak segi emapat dengan sekat 
tembok, dihias kursi yang berderet meng-
hadap papan tulis, lalu berkegiatan bersama 

dalam satu ruang dan waktu. Proses 
pembelajaran bisa terlaksana kapan pun 
dan di mana pun karena guru tidak lagi 
menjadi satu-satunya sumber informasi. 
Murid akan mendapatkan akses informasi 
yang mereka butuhkan dengan mudah, ce-
pat dan bervariasi (Yulianti & Agustang, 
2022: 29). Disinilah kegiatan menemukan, 
memilah serta memahami informasi yang 
benar dan tepat menjadi suatu kompetensi 
penting yang harus dimiliki oleh peserta 
didik di era digitalisasi di abad ke-21.  

Kompetensi yang dibutuhkan di abad 
ke-21 tersebut adalah kecakapan literasi 
digital.  Kecakapan literasi digital sangat 
penting dikuasai oleh peserta didik, seiring 
dengan perkembangan dan penggunaan 
teknologi serta pesatnya arus informasi. 
Kemampuan seseorang untuk menemukan, 
mengevaluasi serta menulis informasi se-
cara jelas melalui tulisan, baik di media 
maupun di berbagai flatform digital yang 
disediakan adalah ciri dari kemampuan li-
terasi digital (Citraresmana et al., 2020: 205). 
Tokoh yang pertama kali mengemukakan 
istilah literasi digital sebagai suatu kemam-
puan, kecakapan dalam memahami dan 
menggunakan informasi dari berbagai 
sumber digital adalah Gilster dan Watson 
(1997). Menurutnya, kemampuan literasi 
digital adalah kemampuan, kecakapan 
seseorang dalam menggunakan teknologi 
dan informasi dari berbagai macam piranti 
elektronik secara efektif dan efisien pada 
berbagai konteks, baik itu pada sisi 
akademik, karier maupun kehidupan 
sehari-hari (Supriyadi, 2022: 42). Oleh 
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karena itu, kemampuan literasi digital 
harus menjadi kompetensi dasar yang 
perlu dimiliki oleh peserta didik di tengah 
penggunaan gawai dan media internet 
yang kian menjadi primadona di kalangan 
masyarakat lokal maupun global. Beberapa 
penelitian menyebutkan masih rendahnya 
budaya pemanfaatan terhadap teknologi 
dan informasi, bila melihat potret kehidupan 
sehari-hari sekaitan dengan minat baca dan 
menulis di kalangan masyarakat (Muslimin, 
2018: 107). Minat Masyarakat lebih pada 
menonton televisi, atau mendengarkan 
musik dan bermain game dari pada harus 
membaca dan menulis, karena hal tersebut 
dianggap cukup membosankan (Sari, 2018: 
128). 

Beberapa faktor memberikan pengaruh 
kuat pada kompetensi literasi digital, di 
antaranya ialah  penggunaan media online, 
pemerolehan nilai akademik, dukungan 
dan peran orangtua atau keluarga, serta 
intensitas membaca (Kuo, 2016: 201); 
(Mcdougall et al., 2018: 264). Seharusnya, 
dewasa ini intensitas membaca tidak lagi 
menjadi permasalahan yang harus dihada-
pi bangsa ini, karena intensitas membaca 
jauh lebih tinggi, dengan dipermudah oleh 
sarana penunjang pemenuhan kebutuhan 
baik melalui gawai, laptop, maupun piranti 
lain yang terkoneksi dengan layanan internet. 
Oleh karena sebagian besar masyarakat 
khususnya peserta didik, telah memiliki 
piranti tersebut, dan interaksi antara 
keduanya telah menjadi kebutuhan primer.  

Intensitas membaca peserta didik akan 
mengindikasikan minat dan kompetensi 
literasi yang tinggi. Hal tersebut sangat 
memungkinkan distimulasi melalui kegiatan 
membaca karya sastra, karena karya sastra 
merupakan media yang strategis untuk 
menyisipkan pesan-pesan didaktis, etika 
moral, karakter dan budaya bangsa. Tujuan 
pengajaran sastra dalam dunia pendidikan 
pada hakikatnya diprioritaskan pada pema-

haman peserta didik akan interaksi dunia 
fisik maupun sosial, melalui pemahaman 
membaca sastra guna memahami dan 
mengapresiasi nilai-nilai kehidupan dalam 
hubungannnya dengan sesama manusia 
sebagai makhluk tuhan (Alamsari, 2016: 
106); (Riana, 2020: 419). Pengertian yang 
hampir sama dikemukakan oleh Gee dan 
Stripling, bahwa literasi adalah kompetensi 
seseorang, individu dalam proses berpikir, 
membaca, menulis dan berbicara melalui 
komposisi berbahasa (Ayu et al., 2018: 95). 
Demikian sebabnya, kecakapan literasi 
menjadi suatu hal yang penting dikuasai 
oleh generasi bangsa ini. Menjadi manusia 
yang literat adalah prasyarat untuk keber-
hasilan setiap individu di abad ke-21 
(Zubaidah, 2020: 2). Memahami makna di 
balik kode bahasa untuk menjelajah dunia 
informasi, sains, teknologi, kesehatan, eko-
nomi, agama, budaya, sejarah, dan praktik 
kehidupan lainnya merupakan kompetensi 
literasi yang diperlukan (Damaianti, 2021: 
3). 

Beberapa penelitian mengenai literasi 
digital memberikan beragam informasi, 
terkait peluang dan tantangan yang 
dihadapi generasi muda di abad ini. 
Tsunami informasi memaksa pembelajaran 
literasi digital tak bisa dielakkan lagi, 
sehingga literasi digital sangat dibutuhkan 
untuk dapat membentuk generasi digital di 
abad ke-21 (Ahman et al., 2019: 386). 
Temuan lain adalah fakta bahwa perkem-
bangan teknologi yang pesat saat ini 
ternyata belum sejalan dengan perkembangan 
budaya literasi digital. Tingkat literasi 
digital di Indonesia berada pada angka 8% 
(Pangarepan, 2022: 39). Kondisi tersebut 
terlihat berbanding terbalik dengan pesatnya 
jumlah perkembangan media dan penggu-
naan gadget oleh masyarakat penggunanya 
(Rahmania & Legowo, 2016: 2). Selanjutnya 
media digital seperti gadget mempunyai 
dampak besar terhadap minat baca. 
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Dampak tersebut meliputi dampak positif 
dan negatif, tergantung pada bagaimana 
pengguna memanfaatkan sarana tersebut 
(Nikmawati et al., 2021).  

Dapat disimpulkan bahwa untuk 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas 
dewasa ini haruslah melalui peningkatan 
kualitas literasi khususnya minat baca 
generasi muda, sehingga terbentuk budaya 
literasi digital, sesuai dengan tuntutan 
zaman di abad ke-21. Hal tersebut tidak 
akan mungkin bisa tercapai dengan baik 
tanpa informasi yang cukup tentang praktik 
literasi digital yang sudah dilakukan ma-
syarakat dan lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu untuk mendapatkan informasi 
tersebut dibutuhkan penelitian tentang 
praktik literasi digital, dengan melihat 
tingkat minat membaca peserta didik 
sebagai pijakan awal bagi pengembangan 
dan peningkatan kualitas literasi di masya-
rakat maupun di lembaga pendidikan.  
 
2. Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif 
kuantitatif adalah metode yang bertujuan 
untuk menggambarkan isi dari suatu vari-
abel penelitian, tanpa bermaksud menguji 
hipotesis tertentu (Trinuryono et al., 2022: 
70). Penelitian deskriptif kuantitatif dalam 
hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 
memotret situasi nyata di lapangan, guna 
memperoleh informasi sekaitan dengan 
tingkat budaya literasi digital pada remaja 
dengan melakukan survei terhadap kebia-
saan membaca karya sastra melalui gawai 
yang mereka miliki. Penelitian ini dilak-
sanakan pada 40 orang remaja berusia 11--
14 tahun, usia tersebut, terkategori dalam 
usia remaja awal. Ada tiga tahapan 
perkembangan remaja, yaitu a) remaja awal 
(usia 11—14 tahun); b) remaja pertengahan 
(usia 15—17 tahun), dan c) remaja akhir 
(usia 18—21 tahun), (Wulandari, 2014: 40). 

Objek penelitian dilakukan pada data hasil 
survei terhadap tingkat budaya literasi 
digital di kalangan remaja tersebut. 

Instrumen merupakan alat untuk me-
ngumpulkan data penelitian. Penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa angket 
online melaui aplikasi google form yang 
disebar pada anak remaja. Adapun langkah 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi: 1) melakukan perencanaan dan 
timeline penelitian; 2) menyususn kisi-kisi 
instrumen penelitian; 3) melakukan survei 
dengan menyebarkan sejumlah angket pa-
da responden; 4) memeriksa hasil survei; 5) 
mengelompokkan hasil survei berdasarkan 
aspek-aspek literasi digital untuk pe-
nguatan budaya literasi sastra, editing, 
coding, tabulating, dan scoring (Supandi, et 
al., 2020). Kegiatan yang dilakukan saat 
editing adalah pengecekkan pada data 
yang sudah terkumpul. Kemudian coding, 
pemberian identitas pada setiap kelompok 
data, supaya berbeda antara satu sama lain. 
Selanjutnya tabulating, membuatkan tabel 
yang berisi data dan diberi kode sesuai 
dengan analisis yang dibutuhkan, dan 
membuat scoring, memberikan skor berupa 
persentase pada data hasil angket. Selanjut-
nya, data persentase tersebut dikelompokkan 
dalam kalimat kualitatif dan menginter-
pretasikannya melalui penghitungan stan-
dar yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto, di antaranya 76%--100% terka-
tegori baik, 56%--75% cukup baik, 40%-- 
55% kurang baik, dan kurang dari 40% 
tidak baik (Hatmoko, 2015). Terakhir, 
menarik simpulan dari hasil olah data yang 
dianalisis.  
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Angket, memuat 20 pertanyan dengan 5 
opsi jawaban. Pengukuran menggunakan 
skala likert, dengan opsi jawaban sangat 
setuju bernilai 5, setuju bernilai 4, ragu-
ragu bernilai 3, tidak setuju bernilai 2, dan 
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sangat tidak setuju bernilai 1. Angket yang 
telah disusun ke dalam kode data terlihat 
seperti pada gambar berikut ini.  

Tabel 1 

Tabel Kode Data Hasil Angket Literasi Digital 

Melalui Minat Membaca Sastra 

 
Selanjutnya, untuk lebih mempermudah 
dalam membaca data, data disajikan dalam 
bentuk grafik.  

Grafik 1 
Grafik Jawaban Pertanyaan Angket Literasi 

Digital Melalui Minat Membaca Sastra 

 
Grafik tersebut merupakan jawaban dari 
pertanyaan angket yang disebarkan pada 
40 responden. Secara perinci data persentase 
hasil jawaban angket terlihat pada tabel 
persentase berikut ini. 

Tabel 2 

Tabel Persentese Hasil Angket Literasi Digital 

Melalui Minat Membaca Sastra 

 
Dengan melihat data tabel persentase 
jawaban responden terhadap pertanyaan 
angket, dapat diperoleh simpulan dari 
analisis data sebagai berikut.  

3.1 Mampu Menggunakan Teknologi  
 
Pertanyaan Analisis 

Saya mampu 
mengoperasikan 
perangkat digital 
seperti komputer 
atau laptop. 

Berdasarkan jumlah 
hasil presentasi angket 
sebanyak 22% sangat 
setuju, 30% setuju, 
37,5%, ragu-ragu dan 
masing-masing 5% 
tidak setuju juga sangat 
tidak setuju. Maka 
dapat disimpulkan 
lebih dari 50% 
responden menyatakan 
mampu 
mengoperasikan 
perangkat digital.  

Saya bisa mencari 
informasi melalui 
internet dengan 
menggunakan mesin 
pencarian seperti 
google chrome, mojila, 
MC. Edge, dan 
lainnya. 

Hasil analisis 
menyimpulkan bahwa 
sekitar 80% anak rema-
ja menyatakan mampu 
mencari informasi 
melalui perangkat 
digital yang tersedia. 
12,5% ragu-ragu dan 
7,5% tidak setuju. 

Saya mampu 
membuat produk 
berupa teks tertulis, 
gambar, audio, video 
atau lainnya dengan 
memanfaatkan 
teknologi digital. 

Sekitar 60% anak rema-
ja menyatakan mampu 
membuat produk baik 
berupa teks tertulis, 
gambar, audio, video 
atau lainnya dengan 
memanfaatkan 
teknologi digital. 25% 
ragu-ragu dan 15% 
lainnya tidak setuju 

Saya mampu 
memberikan 
informasi kepada 
orang lain tentang 
penggunaan media 
digital dan internet. 

sekitar 65% anak rema-
ja menyatakan mampu 
memberikan informasi 
kepada orang lain 
tentang penggunaan 
perangkat digital. 
27,5% ragu dan 7,5% 
tidak setuju 

Saya memiliki 
fasilitas TIK sendiri 
baik berupa 
komputer, laptop, 

50% anak remaja setuju 
mereka memiliki 
fasilitas TIK dan 
memiliki akses internet. 
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smart phone, beserta 
akses internet yang 
memadai 
 

35% ragu dan 15% 
lainnya mengaku 
memiliki keterbatasan 
dalam memiliki 
perangkat digital 
maupun akses internet.  

 
3.2 Penggunaan Gawai (handphone/ 

smartphone untuk Literasi Sastra 
Pertanyaan Analisis 

Saya mampu 
mengoperasikan 
gawai/ handphone/ 
smartphone dengan 
baik 

sekitar 95% anak 
remaja setuju 
mampu 
mengoperasikan 
gawai dengan baik. 
2,5% ragu dan 2,5% 
lainnya tidak 
setuju. 

Saya menggunakan 
gawai/ handphone/ 
smartphone untuk 
kebutuhan 
membaca  

Sekitar 72,5% anak 
remaja 
menggunakan 
gawainya untuk 
membaca. 20% 
ragu dan 7,5% 
tidak setuju. 

Saya senang 
membaca buku 
sastra melalui 
platform digital 
lewat gawai yang 
dimiliki 

Hanya 45% anak 
remaja yang 
menyatakan 
senang membaca 
karya sastra. 40% 
ragu-ragu dan 15% 
tidak setuju. 

Saya paham 
dengan cerita yang 
saya baca 
kemudian saya 
mendiskusikannya 
dengan teman 
secara langsung 
maupun melalui 
grup digital 

63% anak remaja 
merasa paham 
denga napa yang 
mereka baca dan 
mendiskusikannya 
dengan teman 
lainnya. 22,5% 
ragu-ragu dan 
12,5% lainnya tidak 
setuju. 

Saya lebih sering 
menggunakan 
gawai untuk 
berkomunikasi dan 
membaca dari pada 
kegiatan yang 

65% anak remaja 
mengaku 
menggunakan 
gawai untuk hal 
yang bermanfaat, 
seperti membaca 

lainnya. dan untuk 
berkomunikasi 
dengan yang 
berkepentingan. 
15% lainnya 
menyatakan ragu 
dan 20% tidak 
setuju. 

Saya menandai 
atau membuat 
catatan-catatan 
kecil tentang apa 
yang telah saya 
baca, atau membuat 
sinopsis dari cerita 
yang telah selesai 
saya baca 

50% anak remaja 
menyatakan setuju 
dan 30% anak 
lainnya 
menyatakan ragu-
ragu dan 20% tidak 
setuju jika mereka 
membuatkan 
revew dari buku 
yang mereka baca.  

Saya merasa rugi 
jika gawai saya 
tidak saya gunakan 
untuk membaca 
meski hanya 
seminggu saja 

52,5% anak remaja 
merasa rugi ketika 
gawainya tidak 
digunakan untuk 
membaca, dan 35% 
anak remaja ragu-
ragu dan 12,5% 
tidak setuju. 

Saya sering diminta 
orang tua untuk 
belajar dan 
berliterasi dengan 
menggunakan 
gawai yang saya 
miliki 

Dapat disimpulkan 
bahwa 60% anak 
remaja sering 
diminta ortu untuk 
menggunakan 
gawainya untuk 
belajar dan 
membaca. 25% 
ragu dan 15% tidak 
setuju 

Saya merasa 
tertantang untuk 
terus-menerus 
membaca buku 
sastra karena saya 
suka dan banyak 
manfaatnya untuk 
saya 

Dari data di atas 
terlihat hanya 49% 
anak remaja yang 
suka dengan 
membaca karya 
sastra, 35% ragu-
ragu dan 15% yang 
tidak suka 
membaca sastra. 

Saya membaca 
sastra untuk 
memenuhi tugas 

Merujuk pada tabel 
di atas, 75% anak 
remaja setuju 
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literasi yang 
diberikan guru/ 
sekolah 

bahwa minat 
membaca sastra 
lebih pada tugas 
literasi. 17,5% anak 
remaja ragu-ragu 
dan 7,5% tidak 
setuju. 

 
3.3 Pemahaman Networking dan Online 

Safety 
Pertanyaan Analisis 

Saya 
berkomunikasi 
dengan baik dan 
berbahasa dengan 
santun di ruang 
digital. 

87,5% anak remaja 
berkomunikasi 
dengan baik dan 
berbahasa dengan 
santun di ruang 
digital. 10% ragu 
dan 2,5 tidak 
setuju. 

Saya menerima 
beragam informasi 
yang masuk pada 
gawai saya tanpa 
ada pembatasan. 

60% anak remaja 
menerima beragam 
informasi yang 
masuk pada gawai 
saya tanpa ada 
pembatasan. 20% 
ragu dan 20% tidak 
setuju 

Saya mengikuti 
salah satu situs 
jejaring sosial 

80% anak remaja 
mengaku 
mengikuti salah 
satu situs jejaring 
sosial. 15% ragu 
dan 5% tidak 
setuju. 

Saya menghargai 
privasi teman 
online saya dan 
menjaga keamanan 
serta kesantunan 
saat berkomentar 
atau berkolaborasi 
dengan mereka di 
ruang digital 

85% anak remaja 
menghargai privasi 
teman online dan 
menjaga keamanan 
serta kesantunan 
saat berkomentar 
atau berkolaborasi 
dengan mereka di 
ruang digital. 15% 
sisanya 
menyatakan ragu. 

Saya memblokir 
situs-situs yang 
memberikan 

45% anak remaja 
mengaku 
memblokir situs-

informasi hoax, 
gosip, berita 
kriminal maupun 
debat politik. 

situs yang 
memberikan 
informasi hoax, 
gosip, berita 
kriminal maupun 
debat politik, 40% 
ragu-ragu dan 15% 
tidak setuju.  

Melalui angket di atas, diketahui 
bahwa nilai ideal seluruh angket 20 x 5 x 40 
= 4000, dan jumlah angket yang diperoleh 
ialah 3046, berasal dari 20 pertanyaan 
angket dengan 40 orang jumlah responden 
(peserta didik). Adapun persentasenya 
dirumuskan sebagai berikut.  

 

 
P = 76,15% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Jumlah responden 

Dengan demikian, hasil yang diperoleh 
dari angket literasi digital anak remaja 
melalui minat membaca sastra mereka 
yaitu 76,15% berada pada interval 76%--
100% yang berarti terkategori baik. Oleh 
karena itu, literasi digital anak remaja (10—
14 tahun) tergolong sudah baik. Akan 
tetapi, harus ada peningkatan dalam 
beberapa hal supaya peningkatan literasi 
media digital akan beriringan dengan 
peningkatan minat membaca sastra. Hal 
penting yang harus diperhatikan sebagai 
berikut. 

 
1. Kompetensi digital  
Penguasaan kompetensi literasi digital 
yang baik sangat dibutuhkan di era 
digitalisasi seperti sekarang ini karena akan 
menjadi faktor penentu keberhasilan dalam 
setiap kegiatan yang melibatkan media 
digital. Kompetensi literasi digital tersebut 
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meliputi kecakapan, kebiasaan, dan per-
formance yang kesemuanya dapat diamati 
dan diukur melalui kemampuan berpikir 
kritis, analitis terhadap keabsahan dan 
kelengkapan informasi, dan mampu meng-
evaluasi fakta dan opini secara tepat 
sehingga dalam menerima informasi tidak 
termakan oleh isu-isu kebohongan atau 
hoax. Hal tersebut menunjukkan kompetensi 
yang berkaitan dengan konsep kecakapan 
hidup abad ke-21 yang harus mewujud 
pada pribadi peserta didik.  

 
2. Minat dan motivasi literasi  
Minat dan motivasi terhadap literasi yang 
berkaitan dengan menulis dan membaca 
harus dikembangkan dengan strategi-
strategi tententu yang akan dapat men-
stimulasi minat anak remaja, menjadi lebih 
baik lagi. Minat dan motivasi terhadap 
literasi mewujud pada sikap senang mem-
baca, sadar akan manfaat dari membaca, 
frekuensi membaca dan kualitas bahan 
bacaan. Oleh karena itu, gerakan literasi 
sekolah dalam hal pembiasaan menit-menit 
membaca, harus terus dibudayakan karena 
sesuatu yang dilaksanakan berulang-ulang 
tentu akan menjadi habituasi dan mewujud 
menjadi karakter. Faktor-faktor yang bisa 
diupayakan pihak sekolah dalam mewu-
judkan minat dan motivasi literasi di 
antaranya 1) menambah sarana-prasarana 
buku bacaan yang variatif baik fisik 
maupun digital; 2) menjalin kerja sama 
antara pihak dan orang tua dalam 
mengawal pembiasaan dan senantiasa 
memberikan kesempatan pada anak remaja 
untuk membaca buku yang disukai; 3) 
membangun kesadaran networking, berjejaring 
dan berkumpul dengan sesama teman yang 
memiliki minat baca, atau mengikuti 
komunitas literasi; 4) online safety, memiliki 
kesadaran terhadap keselamatan dan 
menjaga etika dalam berinteraksi dengan 
menggunakan perangkan media digital.  

3. Kompetensi Literasi Sastra Digital 
Seharusnya ada korelasi yang signifikan di 
antara penguasaan kompetensi literasi digi-
tal dengan kompetensi literasi sastra me-
lalui peningkatan minat membaca. Kedua 
variabel tersebut akan saling mendukung 
dan memengaruhi satu sama lain. Kompe-
tensi tersebut juga seharusnya mewarnai 
karakter sesuai dengan harapan, yakni 
memiliki kecakapan hidup di abad ke-21, di 
antaranya sebagai berikut. 1) Akses digital, 
kompetensi digital memudahkan akses 
terhadap bahan bacaan sastra secara online, 
sehingga untuk membaca buku-buku sastra 
yang diminati tidak harus selalu memiliki 
buku fisik, akesesibilitas terhadap buku-
buku sastra menjadi lebih mudah, dan 
keterbatasan kesediaan bahan bacaan juga 
dapat diminimalisasi. 2) Keterlibatan dalam 
komunitas sastra dalam hal membangun 
jejaring untuk berkegiatan positif dan 
membangun budaya literasi masyarakat 
menjadi lebih mudah. 3) Kreativitas dan 
ekspresi diri, memungkinkan berkembangnya 
budaya masyarakat yang literat, sehingga 
membaca dan menulis juga memublikasikan 
tulisan menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat sehari-hari, tidak saja hanya 
milik peneliti maupun akademisi. 4) 
Pembelajaran dan pengembangan pribadi, 
kompetensi digital memungkinkan untuk 
mengakses sumber daya pendidikan online, 
seperti kursus, tutorial atau webinar yang 
berkaitan dengan sastra sehingga menambah 
ilmu pengetahuan dan wawasan juga dapat 
menjadi tambahan sumber penghasilan 
bagi para peminat pelaku seni, sastra dan 
budaya. 
 
4. Simpulan  
Berdasar pada penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi literasi digital menjadi pintu 
gerbang bagi masyarakat untuk mampu 
menggunakan media digital secara aplikatif 
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dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini guna 
mewujudkan manusia yang cakap dengan 
keilmuan dan wawasan yang harus 
berselari dengan perkembangan zaman di 
abad ke-21 atau menyongsong era society 
5.0. Budaya literasi digital anak remaja ma-
sa kini, ditunjukkan dengan pemerolehan 
angka 95% remaja telah mampu meng-
gunakan piranti media teknologi dan 
informasi dengan baik, dan beretika.  

Dengan demikian, sebagian besar 
remaja mampu, cakap dan dapat ber-
tanggung jawab dalam berliterasi digital. 
Akan tetapi, kompetensi dalam berliterasi 
digital tidak berarti secara otomatis akan 
meningkatkan minat literasi, baik membaca 
maupun menulis apalagi minat terhadap 
literasi sastra. Masih diperlukan upaya 
lebih keras lagi dalam mengampanyekan 
literasi sastra, membujuk untuk mau 
berkomunitas dan membuat karya sehingga 
membuat literasi karya sastra menjadi 
menarik serta diminati layaknya tayangan 
di media sosial atau permainan seperti game 
online.  

Perlu ada upaya lebih untuk dapat 
menjamin bahwa semakin cakap anak 
memanfaatkan media digital sebagai alat 
untuk membantu, mempermudah akses 
terhadap bahan literasi, mendapatkan be-
ragam informasi terkait karya sastra, se-
hingga permasalahan minat membaca 
sastra dapat diatasi. Artinya, menanamkan 
pemahaman tentang bijak bermedia digital 
untuk meningkatkan dan menguatkan lit-
erasi kepada anak adalah kunci dalam 
menyelesaikan permasalahan minat baca 
itu sendiri.  
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